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ABSTRAK

Pada penelitian ini khususnya di Desa Pace Kecamatan Silo memiliki areal
yang cukup luas sehingga pemerintah desa dan masyarakat kesulitan dalam
menyelesaikan administrasi kependudukan. Pada tahun 1983 muncul ide dari
pemerintahan desa untuk memecah Desa Pace menjadi dua aparatur
pemerintahan, hal ini disambut baik oleh masyarakat karena masyarakat memang
membutuhkan pelayanan yang lebih baik. Pada tahun 1986 tim pun dibentuk
dengan diadakannya pertemuan oleh perangkat desa yang dihadiri oleh camat silo
beserta timnya. Pertemuan ini bertujuan untuk mengajukan rencana pemekaran
desa kepada bapak camat dan hal ini ditanggapi baik oleh beliau karena melihat
lokasi yang memang berpotensi untuk dimekarkan. Beberapa bulan kemudian
diadakan pertemuan kembali dengan agenda untuk membentuk struktur perangkat
desa. Rentang waktu sejak adanya ide untuk memecah Desa Pace menjadi Desa
Pace dan Desa Mulyorejo cukup lama yaitu kurang lebih enam tahun, hal ini
terjadi karena dalam memecah suatu wilayah perlu melalui proses dan bertahap.
Kata Kunci : Pemekaran, Pembangunan, Pelayanan masyarakat.
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ABSTRACT

The object of this research, Pace village, Silo sub district, has a quite large
area so that the village government and the people find difficulty in solving the
demography administration. In 1993, there came out an idea from the village
government to separate the village into two governmental apparatus. This idea
was agreed by the people because they really need better service. In 1996, a team
was established in the meeting conducted by the village apparatus. The meeting
was attended by the sub district head of Silo and his team. This kind of meeting
aimed to propose the plan of the village separation to the sub district head, and
this idea was agreed by him because he thought that the area had potential to be
separated. Some months later, there was another meeting with the agenda of
forming the village apparatus structure. The distance of the idea to separate Pace
village into Pace village and Mulyorejo village was quite long time, about six
months. This is because in the process of separating the village, a step process is
needed.

Keywords : Separation, Development, People Service
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RINGKASAN

Pemekaran wilayah merupakan suatu tahapan yang dilaksanakan
pemerintah guna mempercepat terjadinya pertumbuhan pembangunan yang
merata antara pusat dan daerah. Ada beberapa hal yang perlu dijadikan bahan
pertimbangan dalam hal pemekaran wilayah, seperti jumlah penduduk dan luas
wilayah. Seperti kasus yang terjadi di Desa Pace Kecamatan Silo dimana memiliki
areal yang cukup luas yaitu 9.969,957 ha. Karena areal yang cukup luas,
pemerintah desa sulit menjangkau warganya yang bermukim di dusun-dusun yang
terpencil dan jauh dari pusat pemerintahan. Begitu pula dengan masyarakat,
mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan administrasi kependudukan,
laporan pernikahan, kelahiran dan kematian karena harus menempuh jarak yang
cukup jauh, apalagi menyelesaikan surat-menyurat terkadang butuh waktu lebih
dari satu hari karena terhambat berbagai macam kendala administrasi yang tidak
menentu.

Pada tahun 1983, muncul ide dari pemerintahan desa untuk memecah Desa
Pace menjadi dua aparatur pemerintahan, hal ini disambut baik oleh masyarakat
karena masyarakat memang membutuhkan pelayanan yang lebih baik. Tim pun
dibentuk, beberapa warga yang diantaranya adalah Sus Sarmin pada tahun 1986
menjabat sebagai kaur keamanan dan Jailani sebagai salah satu tokoh masyarakat
mengadakan pertemuan di rumah Sus Sarmin yang pada waktu itu dijadikan pusat
pemerintahan desa sementara. Pertemuan ini dihadiri oleh Camat Silo yang waktu
itu dijabat oleh Budiantoro beserta timnya. Pertemuan ini bertujuan untuk
mengajukan rencana pemekaran desa kepada bapak Camat dan hal ini ditanggapi
baik oleh beliau karena melihat lokasi yang memang berpotensi untuk
dimekarkan. Pada pertemuan pertama ini dibentuklah panitia yang disebut dengan
panitia pemekaran dan yang ditunjuk sebagai ketua adalah Sus Sarmin selaku tuan
rumah dan pada waktu itu menjabat sebagai. Beberapa bulan kemudian diadakan
pertemuan kembali dengan agenda untuk membentuk struktur perangkat desa.
Rentang waktu sejak adanya ide untuk memecah Desa Pace menjadi Desa Pace

dan Mulyorejo cukup lama yaitu kurang lebih 6 tahun, hal ini terjadi karena dalam
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memecah suatu wilayah perlu melalui proses dan bertahap. Proses pemekaran
dimulai dari pengajuan pada Kecamatan dan mendapat dukungan, kemudian
berlanjut ke tingkat Kabupaten dan akhirnya ke tingkat provinsi. Pada tahun 1989
pemekaran Desa Pace berhasil diresmikan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur
Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa Timur nomor 49 Tahun 1989 menjadi Desa Pace
dan Desa Mulyorejo.

Pembentukan Desa Mulyorejo, dapat dikatakan berhasil. Berdasarkan data
yang ada, dalam kurun waktu lima tahun telah terjadi peningkatan pembangunan
diberbagai bidang seperti pembangunan puskesmas dan klinik perkebunan,
gedung sekolah yaitu taman kanak-kanak (TK) dan SD. Selain itu pelayanan
publik juga dapat menyentuh masyarakat secara lebih mudah, yaitu dalam
pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP) maupun kartu keluarga (KK). Hal ini
disebabkan jarak kantor desa yang menjadi semakin dekat, sehingga dapat
menekan biaya yang dikeluarkan oleh masyarakat. Kepala desa baru dinilai
mampu menjembatani aspirasi rakyat, Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya
kesejahteraan masyarakat desa, dengan bertambahnya fasilitas sarana dan
prasarana yang terus dibangun secara berkesinambungan, salah satu contohnya
adalah dibangunnya jalan antar dusun, hal ini merupakan program awal yang
dilaksanakan kepala desa pertama Desa Mulyorejo. Kebijakan pemekaran wilayah
secara teoritis memang merupakan suatu solusi untuk mempercepat terwujudnya
kesejahteraan masyarakat. pemekaran wilayah ini juga bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan memperlancarkan pembangunan,
meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat dalam segala bidang. Melalui
pemekaran wilayah ini pemerintah dan masyarakat diharapkan mampu
bekerjasama dengan baik guna membangun, meningkatkan dan mendayagunakan
kelembagaan masyarakat secara kondusif, sehingga mampu menciptakan

pelayanan publik secara optimal demi kesejahteraan rakyat.
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